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ABSTRAK

Rapika Annisa 2020. Pemberdayaan Kelompok Tani Oleh Dinas Pertanian
Dan Balai Penyuluh Pertanian Perikanan Dan Kehutanan Kecamatan Barru
Dalam Meningktkan Hasil Panen Padi \ sun Camming, Desa Palakka,
Kabupaten Barru (dibimbing oleh /f/ fongdan Hamrun)
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BAB 1

PENDAHIULUAN

A. Latar Belakang
Masyarakat desa ' biasanva lebih
menggantmtgkan alanya bagi
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pertanian seperti padi sawah dan padi lading belum banyak memberikan
manfaat bagi peningkatan taraf hidup masyarakat petani. Usaha pemberdayaan
yang dilakukan pada masyarakat petani sampai saat ini belum banyak




memberikan manfaat terutama dalam meningkatkan produksi dan pendapatan

masyarakal petani Melalui pemberdayaan masvarakat petani secara intensif

maka akan mampu mengangkat ha abat bagi masyarakat petani
g masyarakat adalah
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Banyak petani yang sering mengalami berbagai masalah dalam pengelolaan
lahan, hasil dan pendapatan mereka. Mereka membutuhkan scbuah adanya

informasi, pendidikan, pelatthan, ataupun bimbingan. Hal ini diperlukan




karena mereka juga butuh untuk menjadi petani yang lebih baik dan terus
meningkatkan hasil produksi pertanian.

Berdasarkan undang-undang p esia nomor 19 tahun 2013

/ \ pasal layvat 2 bahwa:

tentang perlindungan dan g

-

dengan upaya meningkatkan taraf hidup petani tidak dapat dilakukan apabila
tidak terdapat kerjasama antara pemerintah dan masyarakat di daerah ini,



untuk itu harus dapat dilakukan demi terwujudnya kesejahteraan masyarakat
petani di Dusun Camming, Desa Palakka
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tes bibit, lumbung padi, alat rontok padi, kios saprodi (penyedia benib/bibit
unggul, pupuk), traktor, alat penyemprot hama dan sebagainya, tinggal
bagaimana agar masyarakat dapat di berdayakan, Oleh karena itu pemerintah




diharapakan dapat memberikan pelatihan-pelatihan untuk peningkatan sumber

daya manusia, contohnya pelatihan dalam pembuatan pupuk alami untuk

adanya program yang dilaksanakan baik dari pemerintah maupun kegiatan
mandiri kelompok tani vang dapat meningkatkan hasil panen padi
masyarakat.




B. Rumusan Masalah

Bagaimana Pemberdayaan Kelompok Tani Oleh Dinas Pertanian Dan

Balai Penyuluh Pertanian Perikanan g / \- Kecamatan Barru Dalam
Meningktkan Hasil Panen F Palakka, Kabupaten
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelinan terdahulu g HA acuan penulis dalam

melakukan penelitiah sel / \*
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terjadi pemerintah desa sudah melakukan monitoring dan sosialisasi dengan

tujuan agar kelompok tani lebih sejahtera.




Penelittan oleh Jova Jalinsri Engelina Langi (2015), dalam

penelitiannya tentang Strategi Pemernintah Desa Dalam Pemberdayvaan
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ngkan penelitian terdahulu yang pe
hampir sama yang  membahas tentang strategi pemerintah desa dalam

pemberdayaan kelompok tani, dimana strategi membahas tentang cara

pemerintah dalam memberdayakan kelompok tani.




B. Kajian Teori
a. Konsep Pemberdayaan
Pemberdayaan (empowerm

motivasi kepada mas

| membernkan dorongan dan

i sumber daya yang

dimiliki dan k u mandiri
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termasuk mengurangi efek hambatan pribadi sosial dalam melakukan
tindakan, Hal vang dilakukan melalui peningkatan kemampuan dan rasa
percaya diri untuk menggunakan daya yangia miliki, antara lain melalui
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transfer daya dari lingkungannya, Menurut Payne (dalam Sugiri, 2012),

Pemberdayaan vang intinya membahas bagaimana individu, kelompok,

ataupun komunitas berusaha unt embentuk masa depan vyang sesuai

s

mereka inginkan serta bg :

(dalam Maspait //

pan mereka Shardlow
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seperti memiliki kepecayaan diri, dapat  menyampaikan  aspirasi,

mempunyai mata pencaharian, ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial,
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dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya, oleh sipahelut
(dalam Muhammad. 2019).

Konsep pemberdayaan men n (dalam Agus. 1996) dalam
hal ini pembangunan : / maan politik melalui
otonomi penga // ingan rakyat

yang berlands
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dalam bidang politik, ekonomi, dan lain sebagainya.
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b. Konsep Pemberdayaan Masyarakat

1. Pengertian pemberdavaan masvarakat
Pemberdayaan masyarakaidadalah peningkatan atau kemampuan

orang atau kﬂlﬁmpﬂ /\“\..: ke sumber daya,

partisipasi & lgunan. - memegang
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a. Aspek masukan atau input (Sumber Daya Manusia, dana, peralatan

atau sarana, data, rencana, teknologi)

b. Aspek proses (pelaksanaan, monitoring dan pengawasan)
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¢. Aspek keluaran dan out put {pencapaian sasaran, efektivitas dan
efisiensi) berkelanjutan.
Menurut  Suharto  (d / wan, 2016) pemberdayaan
masyarakat dimak \ uan. Maksudnya:

S

S
i i min
| \\A\h,,,/ |

b) Empowering, yaitu meningkatkan kapasitas dengan memperkuat

potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat.
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¢) Protecting, yaitu melindungi kepentingan dengan mengembangkan

sistem perlindungan bagi masyarakat vang menjadi subjek

pengembangan. A
Menurut ,ﬁ- \ Deswimar, 2004)
pemberdayaag kan Kemampuan dan
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dalam upaya meningkatkan produktivitas dan kemandinan masyarakat

petani, oleh Sumardi Dan Evers (dalam Rahayu, 2010). Pemberdayaan
masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi yang
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merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma

baru pembangunan, yakni yang bersifat “peaple centred, participatory,

P~° MU”"AM

bk

kesenangan/kenikmatan dan  atau  hambatan-hambatan  yang
dirasakan, untuk kemudian mengambil keputusan mengikuti




pemberdayaan demi terwujudnya perubahan dari perbaikan yang
diharapkan.

3) Mengembangkan kemam mengikuti atau mengambil

../ \ ¢ memberikan manfaat
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2) Tahap teransformasi kemampuan kerja terbuka wawasan

pengetahuan, kecakapan, keterampilan, agar membuka wawasan




dan memberikan keterampilan dasar sehingga dapat mengambil

peran di dalam pembangunan.

bermanfaat untuk mengambil keputusan untuk sesuatu fokus

permasalahan secara musyawarah dan ditemukan suatu konsensus.
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4) Teknik Brainstorming, teknik ini dapat memotivasi untuk

munculnya kreativitas anggota dalam memecahkan masalah atau

: ini merupakan wujud dan
1 ap i, iliki

jasa memiliki dan rasa

Adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan antara masyarakat
dengan lembaga yang melakukan program pemberdayaan
masyarakat, baik laki-laki maupun perempuan. Dinamika yang
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dibangun yaitu hubungan kesetaraan dengan mengembangkan
mekanisme berbagai pengetal
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5. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat
“Tujuan dari pemberdayaan merupakan hal vang paling penting,
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masyarakat dari ketidakberdayaan sehingga dapat mencapai

kekuatan baik secara ekonomi maupun sosial.




¢. Pemberdayaan Masyarakat Petani

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun

T e P P e

y W h N
-’ \ ‘i
n. hahs el at me 13 10
\ ‘ 7 o “J’i ‘ /ré:(, /

X li}ﬂ an_ ;QV / Am

i 0

N\ RAAN R

2013 tentang perlindungan dan pemberdayaan petani pada pasal layat 10
bahwa:




“kelompok tam adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang di bentuk
atas dasar kesamaan kepentingan; kesamaan kondisi lingkungan sosial,

ekonomi, sumber daya, kesay noditas; dan keakraban untuk

o e,
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yang relatif lama; (2) setiap anggota menyadari bahwa ia merupakan
bagian dari kelompok, dan sebaliknya kelompokpun mengakuinya sebagai
anggota; (3) adanya kesepakatan bersama antar anggota mengenai norma-




norma yang berlaku, nilai-nilai yang dianut dan tujuan atau kepentingan
vang akan dicapai. (4) adanya struktur dalam kelompok, dalam arti para

anggota mengetahui adanya h 07 bungan antar peranan, norma

N

didalam kelompok

|||||||||

kelompok tani itu, antara lain sebagai berikut:

a Semakin eratnya interaksi dalam kelompok dan semakin terbinanya

kepemimpinan kelompok.




b. Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama
antar petani.

e

. Semakin cepatnya proses difu apan inovasi atau teknologi baru.

T/

indikator dalam pemberdayaan masyarakat, Menurut (Fahrudin, 2012) dalam
rangka untuk memberdayakan masyarakat dapat dilihat dari 3 aspek ©
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a) Enabling, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan

potensi masyarakat berkembang.

b) Empowering, vaitu meningkatks

atau daya vang dimihi ..
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D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini berasal dan latar belakang masalah, kemudian di
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kapasitas atau harga dan pemasaran hasil panen tersebut agar masyarakat
yang ada di dusun camming bisa meningkatkan pendapatannya dengan
bantuan perlindungan dari pemerintah..




BAB ITI

METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksan

29 November 2026
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b an secara jelas mengenai masalah-masalah yang diteliti

berdasarkan pengalaman yang dialami oleh informan yang berkaitan

Pemberdayaan Kelompok Tani Oleh Dinas Pertanian Dan Balai Penyuluh




Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kecamatan Barru Dalam

Meningktkan Hasil Panen Padi Di Dusun Camming, Desa Palakka,

Kabupaten Barru.

C. Sumber Data

A

\
»
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Aata acngan

tertentu. Dimana pertimbangan tertentu yang di maksud adalah orang yang di

anggap paling tahu tentang masalah yang akan diteliti.
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ditempuh dengan cara sebagai observasi dan wawancara terhadap para
informan. Wawancara dimaksudkan vaitu peneliti melakukan wawancara

secara langsug kepada informan yang dianggap memahami dan pelakon
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yang termaktub dalam tema penelitian ini.

2. Studi Pustaka (library research)

data di lapangan, peneliti juga bisa menerapkan metode wawancara,
observasi atau berbagai dokumen yang berkaitan dengan Pemberdayaan
Kelompok Tani Oleh Dinas Pertanian Dan BP3K Dalam Meningktkan

, Hasil Panen Padi Di Dusun Camming, Desa Palakka, Kabupaten Barru.
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2) Penyajian Data

Data vang telah direduksi sebelumnya. kemudian bisa disajikan dalam

bentuk deskripsi be

Biasanya di dalam pes

/7/l'mw\\\\
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keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan melakukan triangulasi.
Menurut (Sugiyono, 2013) triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai
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sumber dengan berbagai cara dan waktu. Terdapat 3 (tiga) triangulasi menurut

Sugivono yaitu sebagai berikut :

1) Triangulasi Sumber Data

Triangulasi sumber da

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data, untuk itu dalam rangka
pengujian kredibilitas data maka dapat dilakukan dengan cara melakukan

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
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berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda maka dilakukan
secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.
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Seiring dengan perjalanan waktu, maka pada tanggal 20 Februari
1960 merupakan tonggak sejarah yang menandai awal kelahiran
Kabupaten Daerah Tingkat 11 Barru dengan ibu kota Barru, berdasarkan

34




Undang-Undang Nomor 229 tahun 1959 tentang pembentukan Daerah-

daerah Tingkat Il di Sulawesi Selatan. Kabupaten Barru terbagi dalam 7

Kabupaten Barru secara administratif terbagi atas 7 Kecamatan
yaitu Kecamatan Tanete Riaja, Kecamatan Tanete Rilau, Kecamatan

Barru (lbukota Kabupaten), Kecamatan Soppeng Riaja. Kecamatan




.

Mallusetasi, Kecamatan Pujananting dan Kecamatan Balusu dan terdin

dan 15 Kelurahan dan 40 Desa.

keadaan penduduk di Kabupaten barru dapat dilihat dibawah ini -




e. Visi dan Misi Kabupaten Barru
Adapun Visi Kabupaten Barru Tahun 2016-2021 adalah

3 |
llhg{é

Y .,

Rumusan misi disusun dengan memperhatikan faktor-faktor

lingkungan strategis, baik eksternal dan internal yang mempengaruhi
serta kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan vang ada dalam
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pembangunan daerah. Misi disusun untuk memperjelas jalan atau
langkah vang akan dilakukan dalam rangka mencapai perwujudan visi.

dengan kebijakan dan program penyuluhan provinsi dan nasional;
b. Melaksanakan penyuluhan dan mengembangkan mekanisme, tata
kerja, dan metode penyuluhan;
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c. Melaksanakan  pengumpulan, pengolahan, pengemasan, dan
penyebaran materi penyuluhan kepada masyarakat dan pelaku usaha;

cmbangan kerja sama, kemitraan,

= ;‘1|ll U/

“, R 5
-

=

TR
“i'? b

J«UJ\

]

Perikanan dan Kehutanan.
d. Pelaksanaan urusan tata usaha Kantor;
e. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati.
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Kantor Pelaksana Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan,

oian Tata usaha, Seksi Penyelengearaan

]
""" l"”Jé

L]

‘\:::\D)
o
/ |

FORI
7N\

»

;

\

s
i

it

K

(2) Balai Penyuluh berfungsi sebagai tempat pertemuan para penyuluh,
pelaku utama, dan pelaku usaha.
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(3) Balai Penyuluh bertanggung jawab kepada Kantor Pelaksana
Penvuluhan  Pertanian, Perikanan dan  Kehutanan  vang

pembentukannya diatur lebi

berorganisasi, serta sebagai wadah belajar bersama atau wadah untuk
produksi. Kelompok Tani pamarlete terbagi menjadi 2 kelompok pada
tahun 2000 yang terbentuk di Dusun Camming, sedangkan kelompok tani




2

pamarlete 3 terbentuk pada tahun 2013 sehingga kelompok tani pamarlete
terbagi menjadi 3 kelompok vang telah mengalami pasang surut dalam

menjalankan sebuah organisasi kelomp kepentingan bersama para

traktor, mesin panen padi, mesin tanam padi, dan timbangan padi,

alat pengemasan, dil.
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c. Program-program Kelompok Tani Pamrlete |

Program-program yang dilakukan oleh Kelompok Tani Pamarlete I

mendukung pelaksanaan kegiatan kelompok, antara lain: mesin
traktor, mesin panen padi, mesin tanam padi, dan timbangan padi,

alat pengemasan, dll.




¢. Program-program Kelompok Tani Pamrlete 11
Program-program yang dilakukan oleh Kelompok Tani Pamarlete 11
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traktor, mesin panen padi, mesin tanam padi, dan timbangan padi,

alat pengemasan, dll.
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¢. Program-program Kelompok Tani Pamrlete 111

Program-program vang dilakukan oleh Kelompok Tani Pamarlete 111
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padi yang harus di lakukan yaitu :
1. Harus ada pelatihan dari ppl ke kelompok tani
2. Pemilihan bibit unggul setiap tahun




3. Mengadakan pupuk berimbang sesuai anjuran pemerintah
4. Mengadakan pompa air dengan bantuan perpipaan dan
musim  tanam 2 kah

clah di Kelola oleh

2 Ry
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wir 4

pendukung dalam kegiatan usaha badan penyuluh pertanian pada kenyataanya
program vang dilaksanakan oleh kelompok tani pamarlete Dusun camming
sudah sesuai dengan vang dibutuhkan masyarakat dalam meningkatkan hasil




panen padi di Dusun camming Desa palakka kabupaten barru, tinggal
bagaimana masyarakat dan penyuluh bisa bekerjasama dengan lebih baik lagi

,///"'c}z*“\\\

Berikut wawancara penulis dengan ketua Bp3k Kec Barru, terkait
pemberdayaan masyarkat dalam peningkatan panen masyarakat . Sebagai
berikut .
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“ Pemenintah termasuk penyuluh pertaman yang memberdayakan
kelompok tani meningkatkan hasil panen masyarakat dengan
memberikan dukungan atau memfasilitasi kalammk tani,
misalnya bantuan alat aldb produks: pertanian” (Wawancara
dengan AB, pada tanggal 28 september 2020).
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Tabel 1.3 Beberapa sarana dan prasarana pokok dan penunjang yang

dimiliki Oleh kelompok tani . Palakka. berdasarkan hasil
pemantauan sebagai berikut
NO. | UNIT
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Berikut wawancara penulis dengan ketua kelompok tam pamarlete

11, terkait tujuan dibentuknya kelompok tam pamarlete | sebagai berikut:

dapal meningka setahus akan teknologi dan
3 : ul 7 mhap persiapan sampat
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Berbagai teknologi pertanian seperti: pengaturan waktu tanam,
pergiliran jenis tanaman dan varietas, tata air, pengendalian organisme

pengganggu tanaman (OPT), konservasi tanah dan air dan sebagainya
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hanya efektif diterapkan jika dilakukan Bersama-sama oleh anggota
kelompok kelompok tani. Karena jika dilakukan oleh petani individual
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badan penyuluh pertanian, tetapi pada kenyataanya masyarakat petani

belum semuanya mampu secara swadaya membeli traktor, pompa dll,
lebih banyak yang masih membutuhkan bantuan dari pemerintah dan
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selalu membutuhkan pengawalan dalam hal yang berkaitan dengan
pertanian.

Tahap penvadaran dan pembentt
dan peduli sehingga g

WilhZ o
e N/
%x\\'%\ i g “Pi

o T

prosedur dan pemerintah maka dapat mningkatkan taraf hidup. namun
terkadang masih ada yang acuh terhadap maksud pemerintah dengan
memberikan arahan kepada masyarakat agar dapat mengikuti intruksi dari
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pemerintah demi meningkatkan kapasitas diri masyarakat khusunya
kelompok tani yang ada di dusun camming, sedangkan dari pemerintah
sendiri menurut masyarakat alaj pertanian belum memadai. maka dan

\“I. an masyarakat vang ada

” a

- - gz
ah dibagikan kepada petani di
P,y

o 1 . i

ZTA

e

ada di dusun camming dengan memperkuat potensi atau daya yang
dimiliki oleh masvarakat petani di dusun camming sebagai daerah yang
kaya akan kekayan alam, khususnya di sektor pertanian. untuk itu
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pemerintah dalam hal ini Dinas pertanian kabupaten barru dan Balai
penyuluh kecamatan barru memberi Pendidikan dan pelatihan, serta

\ ‘",D t///
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jua dayaan seperti setiap tahunnya ikut da
pelatihan, kmr:a pelatihan dibutuhkan di kalangan kelompok
tani maupun masyarakat petani dalam pengelolaan hasil
pertanian” (Wawancara dengan AB, pada tanggal 28 september
2020).




Hasil wawancara dikemukakan bahwa pemerintah dalam hal ini

BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan Kehutanan) yang

kelompok tani yang ada di Dusun

‘1I-lr'.-\

? unfuk memintmalisir adanya kekurangan

“balai penyult

hasil panen padi”. (Wawancara dengan KN, pada 30 September,
2020).
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Hasil wawancara dengan seorang informan, ketua kelompok tani
pamarlete Il menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat yang ada

pegawai dalaam melakukan pekerjaan yang spesifik di masa yang akan
datang.
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Pelatthan menurut Sedarmayanu  (dalam Anggita, 2017)
menyatakan bahwa Dalam mengurangi dampak-dampak negatife vang

7/
" i’/“" engan

menyebabkan kesulitan dalam kehidupan masyarakat petani, para
tengkulak tersebut membeli produk pertanian langsung dan petam
dengan harga murah dan menjual kembali dipasaran dengan harga
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tinggi. Dengan hasil, keuntungan yang diperoleh para petani menurun.
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(Kuntariningsih & Mariyono, 2013).
Peningkatan produksi pertanian setelah adanya pelatihan antara

lain disebabkan karena petani lebih efisien dalam alokasi input melalui
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penerapan teknik bercocok tanam yang sehat, perbaikan cara budidaya

lebih baik vaitu dengan menggunakan jarak tanam vang teratur, cara
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Pada tabel dibawah dapat menjelaskan bahwa pelatihan dan
pendidikan dalam penyuluh pertanian lebih berorientasi pada pelatihan
lapangan sehingga skill penyuluh pertanian lebih menunjukkan pada




kompetensi dan kinerja. Disamping itu, dengan melakukan analisis

kebutuhan pelatihan maka akan memperoleh materi vang sesuai
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Tabel 1. 4

Jenis Kegiatan Pelatihan dan Pendidikan Dinas Pertanian dan Balai penvuluh
Pertanian Kecamatan Bafru Kabupaten Barru 2018/2019
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Program atau jenis kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah
daerah yakni Dinas Pertanian Kabupaten Barru dan Balai Penyuluh

dilaksanakz

//‘QP:: F‘"U""lly
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Pemberdayaan masyarakat vyang dilaksanakan oleh Pemerintah
sesuai dengan kewenangannya memben fasilitas penvuluhan dan

pendampingan kepada petani. Penyuluh memberikan  maten




penyuluhan dalam bentuk teknologi tertentu vang telah ditetapkan oleh
pemerintah, sedangkan dalam pendampingan penvuluh memberikan

Aﬂ g
> ‘4}"' | X\\“i"dé

||||||||||||
i

\
\

',’//,/"/"l!}‘g'\‘\\

uk , vaitu
dengan menggerakkan para penyuluh sebagai pos simpul
koordinasi pengawalan dan pendampingan dan melaksanakan
pengawalan  dan  pendampingan terpadu  penyuluh 7
(Wawancara dengan AB, pada tanggal 29 september 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dari Kepala Balai Penyuluhan

Pertanian dapat disimpulkan bahwa yang dilakukan oleh penyuluh
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adalah menggerakkan para penyuluh sebagai pos simpul koordinasi

pengawalan dan pendampingan, dan melaksanakan pengawalan dan

pertemuan antara penvuluh dan masyarakat petani tidak cukup waktu
dalam memberikan informasi didalam pertemuan sehingga petugas
penyuluh memberikan informasi tentang pertanian kepada para




kelompok tani secara langsung, penyuluhan dilakukan secara langsung
kepada kelompok tani setempat, baik dipersawahan masvarakat petani

maupun  dirumah atau sepanjang, jalan tempat berkumpulnya

//\.

setempat agar koordinasi antara petugas penyuluh dengan masyarakat
petani dapat berjalan dengan baik. Hubungan antara penyuluh harus
saling mengenal dengan baik agar kerjasama antara keduanya dapat
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henaian sesual dengan rencana. Penyuluh sangal membantu para
petani untuk dapat menganalisis dan menafsirkan situasi yang sedang
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ﬁﬂyﬂbﬂhkan lidak 5emu
disampaikan, Dalam hal ini salah satu indikator berperannya penyuluh
pertanian adalah perkembangan kelompok tani vang ditunjukkan
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melalui kamampuan baik dalam hal teknis maupun mangemen
‘usahatani yang dijalankan.

pangan menunjjukkan

: terkait pemberdayaan
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dengan pemenintah daerah sesuai dengan kewenangannya melakukan
pemberdayaan petani melalui pengembangan sistem dan sarana pemasaran
hasil pertanian dengan memfasilitasi pengembangan hasil pasar pertanian




vang di miliki atau dikelola oleh kelompok tani , koperasi atau

kelembagaan ekonomi petani lainnya didaerah produksi komoditas

.e“ L:é|\h' ! ’

s di hasilkan akar
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rasi yang dimiliki setiap desa
i yan

kebutuhan rumah tangga. Petani akan memasarkan sebagian
produksinya setelah dikurangi untuk kebutuhan konsumsi rumah
tangga (marketed surplus atau marketable surplus). Hasil panen yang




dijual digunakan oleh petani untuk membayar tenaga kerja, sarana
produksi, sewa lahan maupun kebutuhan sehari-hari =~ Pemasaran juga
memberi insentif kepada p ar menghasilkan produk sesuai

: Ea
pelum dapal dipenuhi/dimiliki eleh petani
maupun Lelumpuk tam vang ada jembatan serta sarana transportasi
dan informasi untuk menunjang mobilitas kegiatan usaha tani masih
sangat terbatas ~ (Wawancara dsngan MN, pada 28 september 2020)
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d Memfasilitasi pengembangan pasar hasil Pertanian yang dimiliki

dan/atau dikelola oleh Kelompok Tani. Gabungan Kelompok Tani,

Camming. hanya saja dalam sarana pemasaran hasil pertanian belum
maksimal karena harga penjualan hasil tani yang sangat rendah Dengan
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demikian petani tidak bisa memenuhi kekurangan biaya produksi pertanian
dan biaya kebutuhan hidup karena adanya kerugian
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Tabel 1.5 Adapun hasil produksi padi dari tahun 2017-2020 di Dusun
Camming Desa Palakka Kabupaten Barru:
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pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan materi serta suasana
pelatihan vang nyaman sehingga peserta lebih mudah dalam menerima
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3. Profecting, yaitu pemberian perlindungan kepada petani oleh pemenintah

dalam  Pengembangan sistem dan  sarana  pemasaran  hasil

petani agar supaya lebih digiatkan sehingga tepat pada sasaran dan semua
masyarakat petani mendapatkan manfaat dari program vang dilaksanakan.
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4. Perlu adanya kesadaran dari masyarakat petani lain yang belum mengikuti
kegiatan kelompok tani tersebut agar diharapkan dapat mengikuti kegiatan
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LAMPIRAN
A. DOKUMENTASI WAWANCARA

|. Wawancara dengan kepala kantor BR8K Kec.Barru dan penyuluh pertanian

Desa palakka




Bersama penyluh pertanmian kecamatan barru
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Bersama anggota kelompok tani pamarlete
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C. SURAT PENELITIAN
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